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Suhu panas akan berpengaruh terhadap pel aksanaan kerja karena panas tersebut langsung kontak
dengan kulit. Pemberian air minum sangat penting manfaatnya terutama bagi tenaga kerja yang
terpapar panas yang tinggi. Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kelelahan
dengan pemberian air minum pada pekerja Industri Pengecoran Logam Kembar Jaya K ecamatan
Ceper Kabupaten Klaten.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian Explanatory dengan rancangan penelitian adalah quasi
experimen. Sampel 30 orang pekerja dari 116 populasi. Data dianalisis secara deskriptif dan
analitik dengan uji statistik t test.

Hasil penelitian deskriptif menunjukkan rata-rata kondisi lingkungan kerja dari segi kebisingan
adalah 88,9 dB(A) , penerangan adalah 84,3 lux dan iklim kerja adalah 29,3dergat celcius. Pada
pemberian air minum selama 3 hari, rata-rata kelelahan yang diukur sebelum kerja adalah 205,3
milidetik. Pengukuran kelelahan yang dilakukan setelah kerja didapatkan hasil bahwa pada
pemberian air minum 2 liter, 50% pekerja mengalami kelelahan sedang dan 13,3% mengalami
kelelahan berat. Pada pemberian air minum 3 liter, 53,3% mengalami kelelahan ringan dan 10%
pekerja mengalami kelelahan berat dan pada pemberian air minum 4 liter, pekerja yang
mengalami kelelahan ringan sebesr 56,7% dan 6,6% mengalami kelelahan berat. Berdasrkan uji
bedat test didaptkan hasil adalah perbedaan kelelahan tenaga kerja pada pemberian air minum 2
liter dan 4 liter dengan nilai p=0,009. Sedangkan pada pemberian air minum 2 liter dan 3 liter
tidak ada perberdaan kelelahan, begitu juga perbedaan kelelahan antara pemberian air minum 3
dan 4 liter dimanatidak ada perbedaan kelelahan yang terjadi.

Disimpulkan ada perbedaan kelelahan dengan pemberian air minum pada pemberian air minum 2

liter dan 4 liter. Oleh karena itu perlu diperhatikan masalha pemberian air minum apda tenaga
kerjaagar dapat menurunkan kelelahan yang terjadi an prbaikan kondisi lingkungan kerja.
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